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The purpose of this study was to (1) Describe the factors that cause delinquency 
students in MTs Muhammadiyah 1 Gondangrejo Karanganyar, (2) Describe how 
to prevent student misbehavior in MTs Muhammadiyah 1 Gondangrejo 
Karanganyar, and (3) Describe the solution handling student misbehavior in MTs 
Muhammadiyah 1 Gondangrejo Karanganyar. This study is a qualitative research. 
This research was conducted in MTs Muhammadiyah 1 Gondangrejo 
Karanganyar. Data collection techniques used in this study is observation, 
interview and documentation. Data analysis techniques in this study using an 
interactive model of data collection, data reduction, data presentation, and 
conclusion. The results showed (1) The factors that cause delinquency students in 
MTs Muhammadiyah 1 Gondangrejo Karanganyar is a matter of family, 
neighborhood, and electronic media. (2) How to prevent student misbehavior in 
MTs Muhammadiyah 1 Gondangrejo Karanganyar preventive (prevention), and 
repressive (inhibits), whereas that was already by way of curative (healing) and 
rehabilitation (repair). (3) The solution handling student misbehavior in MTs 
Muhammadiyah 1 Gondangrejo Karanganyar the school plays an active role in 
finding solutions to handling student misbehavior among others, with the 
mentoring program that involves parents, for example, on how to understand the 
behavior of students both at school and at home, so that would be obtained 
methods of treatment and prevention of delinquency occurs.  
 
Keywords: handling, student misbehavior, preventive and repressive 
 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) Mendeskripsikan faktor-faktor penyebab 
kenakalan siswa di MTs Muhammadiyah 1 Gondangrejo Karanganyar, (2) 
Mendeskripsikan cara pencegahan kenakalan siswa di MTs Muhammadiyah 1 
Gondangrejo Karanganyar, dan (3) Mendeskripsikan solusi penanganan kenakalan 
siswa di MTs Muhammadiyah 1 Gondangrejo Karanganyar. Penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif. Penelitian ini dilakukan di MTs Muhammadiyah 1 
Gondangrejo Karanganyar. Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data 
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dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yaitu pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 
(1) Faktor-faktor penyebab kenakalan siswa di MTs Muhammadiyah 1 
Gondangrejo Karanganyar adalah masalah keluarga, lingkungan,  dan media 
elektronik. (2) Cara pencegahan kenakalan siswa di MTs Muhammadiyah 1 
Gondangrejo Karanganyar secara preventif (pencegahan), dan represif 
(menghambat), sedangkan yang telah terlanjur dengan cara kuratif (penyembuhan) 
serta rehabilitasi (perbaikan). (3) Solusi penanganan kenakalan siswa di MTs 
Muhammadiyah 1 Gondangrejo Karanganyar yakni sekolah berperan aktif dalam 
mencari solusi penanganan kenakalan siswa antara lain dengan program 
bimbingan yang melibatkan orangtua siswa, misalnya mengenai cara memahami 
tingkah laku siswa baik di sekolah maupun di rumah, sehingga akan didapat 
metode penanganan dan pencegahan kenakalan yang terjadi.  
 
Kata kunci: penanganan, kenakalan siswa, preventif dan represif  
 
PENDAHULUAN 
Masa remaja merupakan masa transisi, usianya berkisar antara 13 sampai 
17 tahun atau yang biasa disebut dengan usia belasan yang tidak menyenangkan. 
Pada masa remaja terjadi juga perubahan pada dirinya baik secara fisik, psikis, 
maupun secara sosial. Masa remaja memang masa yang menyenangkan sekaligus 
masa yang tersulit dalam hidup seseorang. Di masa ini seorang anak mulai 
mencari jati diri. Seorang remaja tidak lagi dapat disebut sebagai anak kecil, tetapi 
belum juga dapat dianggap sebagai orang dewasa di satu sisi remaja ingin bebas 
dan mandiri, lepas dari pengaruh orang-tua, di sisi lain pada dasarnya remaja tetap 
membutuhkan bantuan, dukungan serta perlindungan orang tuanya (Hurlock 
dalam Mulyasri, 2010:2). 
Kartono (2011: 6) mengartikan juvenil delinquency sebagai suatu 
perlakuan jahat (dursila), atau kejahatan/kenakalan anak-anak muda, merupakan 
gejala sakit (patologis) secara sosial pada anak-anak dan remaja yang disebabkan 
oleh satu bentuk pengabaian sosial, sehingga dapat mengembangkan bentuk 
tingkah laku yang menyimpang.  
Kenakalan-kenakalan yang dilakukan oleh remaja di bawah usia 17 tahun 
sangat beragam, mulai dari perbuatan yang bersifat amoral maupun anti sosial. 
Perbuatan tersebut dapat berupa berkata jorok, mencuri, merusak, kabur dari 
rumah, indisipliner di sekolah, membolos, membawa senjata tajam, merokok, 
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berkelahi dan kebut-kebutan di jalan sampai pada perbuatan yang sudah menjurus 
pada perbuatan kriminal atau perbuatan yang melanggar hukum, seperti 
pembunuhan, perampokan, pemerkosaan, seks bebas, pemakaian obat-obatan 
terlarang dan tindak kekerasan lainnya yang sering diberitakan di media masa 
(Willis dalam Sujoko, 2011: 2). 
Kenakalan remaja (juvenile delinquency) adalah suatu perbuatan yang 
melanggar norma, aturan atau hukum dalam masyarakat yang dilakukan pada usia 
remaja atau transisi masa anak-anak dan dewasa (Kartono, 2011: 6). Kenakalan 
remaja dalam studi masalah sosial dapat dikategorikan ke dalam perilaku 
menyimpang. Dalam perspektif perilaku menyimpang masalah sosial terjadi 
karena terdapat penyimpangan perilaku dari berbagai aturan-aturan sosial ataupun 
dari nilai dan norma sosial yang berlaku (Kartono, 2011: 7). Perilaku 
menyimpang dapat dianggap sebagai sumber masalah karena dapat 
membahayakan tegaknya sistem sosial. Penggunaan konsep perilaku menyimpang 
secara tersirat mengandung makna bahwa ada jalur baku yang harus ditempuh. 
Perilaku yang tidak melalui jalur tersebut berarti telah menyimpang.  
Siswa pada tingkat Madrasah Tsanawiyah (MTs) sudah digolongkan pada 
kelompok remaja masa pubertas. Masa ini merupakan masa penuh kegoncangan 
jiwa (gejolak jiwa) yang berada antara masa peralihan yang menjembatani antara 
masa kanak-kanak yang penuh ketergantungan dengan masa dewasa yang matang 
dan mandiri. Pada masa ini mereka sering mengalami problem, kesulitan 
pergaulan yang kadang-kadang menyebabkan terganggunya jiwa dengan bentuk 
cemas dan gelisah yang direfleksikan dalam perilaku yang tidak diharapkan, 
sering disebut kenakalan remaja. Perilaku remaja demikian dapat dinamakan 
berlawanan norma yang berlaku, sehingga mencari jalan keluar yang menyimpang 
dari ajaran agama, maka pendidikan agama untuk mengarahkan perilaku baik 
pedoman hidup sehari-hari perlu diberikan dengan seksama. Kenyataan sering 
ditemui siswa-siswi yang enggan mengamalkan ajaran agama bahkan sering 
terjadi perilaku yang mereka perbuat berlawanan tidak sesuai dengan aturan 
normatif ajaran Islam, padahal dari segi usia, mereka sudah termasuk akil baligh 
yang telah berkewajiban melaksanakan ajaran/normatif secara penuh.  
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Terbentuknya perilaku nakal juga merupakan hasil sosialisasi nilai sub 
kebudayaan menyimpang yang di pengaruhi oleh beberapa faktor seperti faktor 
ekonomi dan faktor agama. Contoh karena kekurangan biaya seorang pelajar 
mencuri dan seseorang yang tidak memiliki dasar agama hidupnya tanpa arah dan 
tujuan. Kenakalan merupakan gejala umum yang dapat muncul pada siapa saja, 
kapan saja dan dimana saja. Bila hal tersebut tidak diusahakan langkah-langkah 
penanggulangannya, maka dapat berakibat fatal. Karena menanggulangi 
kenakalan tidak sama dengan mengobati penyakit, hal ini disebabkan karena 
kenakalan adalah perilaku yang sangat komplek dan banyak ragam dan jenis 
penyebabnya. Dengan berlandaskan paparan di atas, dapat dipahami bahwa 
kenakalan remaja dapat ditanggulangi dengan pemahaman agama (Suroji, 2014: 
17). 
Berdasarkan latar belakang di atas fokus penelitian adalah bagaimana 




Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Desain penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Penelitian ini dilaksanakan di 
MTs Muhammadiyah 1 Gondangrejo Karanganyar. Penelitian dilaksanakan 
selama 7 bulan, yaitu mulai bulan Pebruari 2015 hingga Agustus 2015.  
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah informasi-informasi 
mengenai cara penanganan kenakalan siswa di MTs Muhammadiyah 1 
Gondangrejo Karanganyardengan informan atau narasumber, yang terdiri dari 
guru Bimbingan Konseling (BP/BK), siswa, dan 1 Kepala Sekolah dan Waka 
Kesiswaan di MTs Muhammadiyah 1 Gondangrejo Karanganyar.  Teknik yang 
digunakan untuk mengambil data penanganan kenakalan siswa di MTs 
Muhammadiyah 1 Gondangrejo Karanganyar  adalah dengan cara wawancara 
mendalam (in-depth Interviewing), observasi dan dokumentasi.   
Analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 
terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 
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analisis data yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/ 
verification (Miles dan Huberman dalam Sugiyono, 2010: 430). Dalam teknik 
analisis ini, tiga alur analisisnya yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan serta verifikasinya, aktivitasnya dilakukan dalam bentuk interaktif 
dengan proses pengumpulan data sebagai suatu proses siklus. Keabsahan data 
diukur berdasarkan 4 kriteria, yaitu kepercayaan (credibility), derajat keteralihan 




1. Faktor-faktor penyebab kenakalan siswa di MTs Muhammadiyah 1 
Gondangrejo Karanganyar 
Faktor penyebab kenakalan siswa yang pertama adalah masalah 
keluarga, seperti perceraian orang tua, sehingga anak suka marah dan merasa 
dikucilkan oleh teman-temannya, kurangnya penanaman nilai-nilai keagamaan 
sejak dini pada anak, sehingga anak suka mengambil hak milik orang lain, dan 
rendahnya pendapatan orangtua, sehingga anak merasa rendah diri dalam 
bergaul. 
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh John Onyango Omboto, Gerald 
O. Ondiek, Odhiambo Odera, dan Mary Evelyn Ayugi (2013) yang berjudul 
”Factors Influencing Youth Crime And Juvenile Delinquency”. Hasil 
penelitian mereka menyorot tentang faktor-faktor penyebab kenakalan remaja 
adalah faktor keluarga, yakni rendahnya pendapatan keluarga. Berbagai 
pengamatan menunjukkan bahwa sebagian besar pemuda yang dalam 
kejahatan karena kemiskinan, hal tersebut yang mendorong mereka untuk 
melakukan jenis pelanggaran yang dikategorikan sebagai kenakalan remaja. 
Terungkap juga pada kenakalan remaja terjadi karena sebagian besar anak-
anak itu dari keluarga disfungsional. Beberapa anak laki-laki telah yatim piatu 
tanpa wali sebelum penangkapan mereka, yang lain memiliki satu atau 
bercerai orang tua, dan beberapa memiliki orang tua di perbedaan utama, lalu 
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orang tua atau wali yang pecandu alkohol yang tidak bisa menjadi contoh 
orang tua yang baik. 
Dari penelitian di atas terdapat persamaan dan perbedaan dengan hasil 
penelitian. Persamaannya adalah kedua penelitian membahas tentang sumber-
sumber terjadinya kenakalan remaja seperti faktor rendahnya pendapatan 
keluarga. Perbedaanya dalam penelitian terdahulu membahas faktor-faktor 
penyebab kenakalan remaja tidak hanya dari rendahnya pendapatan keluarga 
atau kemiskinan, tetapi sebagian besar pemuda dalam melakukan kejahatan 
atau kenakalan remaja karena faktor disfungsional keluarga atau tidak 
berfungsinya peran keluarga, di samping itu juga terdapat beberapa anak laki-
laki telah yatim piatu tanpa wali sebelum penangkapan mereka, yang lain 
memiliki orang tua tunggal atau bercerainya orang tua, dan beberapa orang 
memiliki orang tua dengan berbeda pandangan, lalu orang tua atau wali yang 
pecandu alkohol yang tidak bisa menjadi contoh orang tua yang baik.  
Selanjutnya, penyebab kenakalan siswa yang bersumber dari 
lingkungan, antara lain salah pergaulan di lingkungan rumah tempat tinggal 
dan salah memilih teman di lingkungan sekolah. Faktor kenakalan siswa yang 
bersumber dari lingkungan rumah tempat tinggal yang terdapat dalam diri 
siswa antara lain adalah sikap egois yang dimiliki oleh siswa. Dimana orang 
tua harus mengikuti semua keinginan siswa dan apabila keinginan tersebut 
tidak terpenuhi maka siswa akan menunjukkan ekspresi tidak suka dengan 
melakukan kenakalan-kenakalan dengan harapan orang tua akan menuruti 
kemauan mereka. Di MTs Muhammadiyah 1 Gondangrejo terdapat beberapa 
siswa yang melakukan kenakalan dengan alasan sebagai wujud protes kepada 
orang tuanya yang tidak mau menuruti kemauan mereka seperti meminta 
handphone baru, uang, sepatu baru dan lain-lain. 
Menurut penelitian Asmawati Suhid, Abdul Rahmah Md. Aroff, dan 
Norliana Kamal (2012) dari Faculty of Education Studies University Putra 
Malaysia yang berjudul ”Factors Causing Student Absenteeism According To 
Peers” menyatakan bahwa: meskipun faktor yang berhubungan dengan 
sekolah (seperti guru, teman sebaya, dan siswa sendiri) relatif tidak terlalu 
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kuat dalam menyebabkan siswa menjadi tidak masuk sekolah, otoritas sekolah 
masih harus mengatasi item yang memiliki mean skor lebih dari 3,0. Oleh 
karena itu, meningkatkan lingkungan sekolah (seperti ukuran kelas dan 
peraturan sekolah yang wajar) sehingga kondusif untuk belajar harus 
diberikan prioritas dalam mengatasi kenakalan siswa seperti masalah 
membolos. 
 Berdasarkan penelitian di atas terdapat persamaan dan perbedaan 
dengan hasil penelitian. Persamaannya adalah kedua penelitian membahas 
tentang sumber-sumber terjadinya kenakalan remaja yang berasal dari 
lingkungan sekolah. Perbedaanya adalah dalam penelitian di atas membahas 
tentang kenakalan remaja yang bersumber dari lingkungan tempat tinggal saja. 
Mengenai faktor lingkungan ini mencakup lingkungan keluarga, 
masyarakat maupun lingkungan sekolah, seperti orangtua atau saudara yang 
pernah terlibat dengan tindakan kriminal, selain itu salah pergaulan di 
lingkungan rumah tempat tinggal, salah memilih teman di lingkungan sekolah.  
Adapun faktor yang ketiga yakni melalui media elektronik, antara lain 
munculnya acara-acara televisi yang memperlihatkan kekerasan, munculnya 
film-film yang kurang mendidik sehingga remaja dengan mudahnya meniru 
adegan-adegan atau kegiatan yang dilihatnya dapat menunjukkan eksistensi 
dirinya di masyarakat, tetapi sebenarnya hal itu merupakan penyimpangan 
yang dilakukan remaja. Televisi, video, film dan sebagainya nampaknya ikut 
berperan merusak mental remaja, padahal mayoritas ibu-ibu yang sibuk 
menyuruh anaknya menonton televisi sebagai upaya menghindari tuntutan 
anak yang tak ada habisnya. Sebuah penelitian lapangan yang pernah 
dilakukan di Amerika menunjukkan bahwa film-film yang memamerkan 
tindak kekerasan sangat berdampak buruk pada tingkah laku remaja.  
 
2. Cara Pencegahan Kenakalan Siswa di MTs Muhammadiyah 1 
Gondangrejo Karanganyar 
Kenakalan siswa yang terjadi di lingkungan MTs Muhammadiyah 1 
Gondangrejo terbagi menjadi dua kelompok yaitu kenakalan yang sifatnya 
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ringan seperti membolos, ngobrol atau ramai ketika jam pelajaran 
berlangsung, merokok, tidak mengerjakan PR sekolah, tidak memakai ikat 
pinggang dan kaos kaki, sering terlambat datang ke sekolah, menyontek, dan 
berpacaran. Kenakalan siswa yang sifatnya berat adalah kenakalan siswa yang 
sampai pada pelanggaran hukum seperti tawuran, mencuri, mengkonsumsi 
narkoba, dan lain-lain. 
Di MTs Muhammadiyah 1 Gondangrejo, penanganan yang dilakukan 
sekolah adalah dengan memberikan teguran dan nasihat kepada siswa yang 
bermasalah, memberikan perhatian khusus kepada siswa yang bersangkutan  
dan menghubungkan orang tua siswa. Selain itu pihak sekolah juga melakukan 
penanganan dengan pendekatan kasus perkasus secara individual. 
Penelitian yang dilakukan oleh Asmawati Suhid, Abdul Rahman Md. 
Aroff, dan Norliana Kamal (2013) yang berjudul ”Factors Causing Student 
Absenteeism According To Peers”, menyimpulkan bahwa ketidakdisiplinan di 
kalangan siswa adalah masalah abadi. Satu masalah disiplin umum ditemukan 
secara global adalah pembolosan.  Apa yang menjadi perhatian adalah bahwa 
penyebaran masalah bolos telah menimbulkan berbagai moral dan masalah 
sosial di kalangan siswa. Hal ini tidak dapat dianggap enteng, karena di 
Malaysia telah melaporkan bahwa pembolosan hampir menjadi puncak daftar 
tindakan kenakalan di kalangan siswa. Edaran Kementerian Pendidikan 
(MOE) Malaysia menyatakan secara eksplisit pembolosan adalah perilaku 
yang melanggar peraturan sekolah. Berbagai makalah telah melaporkan kasus 
anak-anak sekolah Malaysia terlibat dalam pembolosan. Masalah absensi ini 
adalah terlepas dari jenis kelamin, ras dan agama. Tindakan pembolosan 
dikalangan mahasiswa terjadi ketika ada masalah sikap di kalangan siswa 
terhadap sekolah untuk mencari ilmu. Berdasarkan catatan dari MOE, total 
dari 24.840 siswa pada tahun 2006 dan 21.060 pada tahun 2007, ditemukan 
memiliki komitmen pembolosan.  
Persamaan penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian di atas 
adalah sama-sama mengemukakan persoalan-persoalan umum bentuk 
kenakalan remaja atau siswa seperti membolos dari sekolah. Adapun 
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perbedaannya, kasus-kasus terjadinya pembolosan di negara Malaysia 
dianggap berat, sehingga penanganannya memerlukan kerja ekstra dari 
berbagai pihak seperti Kementerian Pendidikan Malaysia yang mengeluarkan 
Edaran tentang tingkat pembolosan yang tinggi. 
Kesibukan yang dapat dilakukan oleh siswa adalah dengan mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler dapat 
membantu siswa untuk mengembangkan bakat dan juga hobi yang 
dimilikinya. Hal itu itu diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Andrew M. Guest dan Nick McRee (2009) dalam penelitiannya yang berjudul 
“A School-Level Analysis of Adolescent Extracurricular Activity, 
Delinquency, and Depression: The Importance of Situational Context”. Hasil 
penelitian ini menyatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti oleh 
siswa di sekolah dapat menjadi wadah bagi siswa untuk menyalurkan bakat, 
minat bahkan hobi yang dimiliki siswa. Dengan ada kegiatan yang positif 
yang dimiliki oleh siswa dapat meminimalkan siswa untuk melakukan 
kenakalan karena waktu luang mereka sedikit.  
Dari penelitian di atas terdapat persamaan dan perbedaan dengan hasil 
penelitian. Persamaannya adalah kedua penelitian sama-sama membahas 
tentang upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi kenakalan siswa salah 
satunya melalui kegiatan ekstrakurikuler. Perbedaannya adalah dalam 
penelitian ini siswa yang ikut dalam kegiatan ekstrakurikuler mendapatkan 
pembinaan dari guru BK sedangkan pada penelitian sebelumnya tidak 
dijelaskan. 
Upaya preventif lain yang dilakukan pihak sekolah dalam menangani 
kenakalan siswa adalah dengan meningkatkan efektifitas hubungan orang tua 
dan masyarakat (humas). Hubungan sekolah dengan masyarakat merupakan 
salah satu garapan administrasi pendidikan. Hubungan masyarakat adalah 
proses komunikasi antara sekolah dengan msyarakat. Meningkatkan hubungan 
sekolah dengan masyarakat merupakan upaya preventif yang efektif dalam 
mencegah terjadinya kenakalan siswa di luar sekolah.  
Selain upaya preventif, dalam menanggulangi kenakalan siswa pihak 
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sekolah juga melakukan upaya represif atau menghambat. Upaya represif 
tujuannya adalah untuk menahan dan menghambat kenakalan siswa sesering 
mungkin dan jangan sampai timbul peristiwa yang lebih lanjut. Upaya represif 
dapat dilakukan dengan memberikan nasehat dan peringatan secara lisan dan 
tulisan.  
Pemberian nasihat bisa diwujudkan dengan memberi peringatan atau 
hukuman secara langsung terhadap siswa yang bersangkutan. Dengan 
memberikan nasihat bertujuan agar siswa yang bersangkutan menyadari akan 
perbuatannya dan tidak akan mengulanginya lagi.  Selain dengan memberikan 
peringatan secara tertulis dan lisan, pihak sekolah juga melakukan pendekatan 
dengan orang tua siswa. Pendekatan tersebut dilakukan apabila siswa yang 
bersangkutan masih melakukan kenakalan-kenakalan walaupun sudah diberi 
nasihat dan peringatan. Tujuannya adalah untuk mencari jalan keluar bagi 
anak tersebut dan menerapkan hidup disiplin terhadap peraturan yang berlaku.  
Dalam menanggulangi kenakalan siswa di sekolah, cara kuratif 
(penyembuhan) dan rehabilitasi (perbaikan) juga dapat dilakukan, Usaha 
untuk menanggulangi kenakalan siswa yang bersifat kuratif atau 
penyembuhan dilakukan dengan jalan mengadakan pendekatan kepada siswa 
yang bersangkutan. Dengan mengadakan pendekatan ini diharapkan dapat 
diperoleh akar permasalahan yang menyebabkan siswa nakal sehingga dapat 
ditemukan jalan keluar dalam mengatasi kenakalan siswa. 
Hal ini sesuai dengan penelitian lain yang dilakukan Joseph C. 
Gagnon, dkk (2010) menyatakan bahwa setiap tahunnya, di Amerika Serikat 
lebih dari 2,2 juta remaja ditahan dengan lebih dari 110.000 remaja dipenjara 
dalam fasilitas-fasilitas pemasyarakatan anak dan remaja (Snyder, 2006). Para 
remaja tersebut tidak hanya berada dalam resiko yang meningkat untuk 
melakukan perbuatan tindak kejahatan di masa depan (Doren, Bullis, dan 
Benz, 1996; Bullis, Yovanoff, Mueller, dan Havel, 2002), mereka juga 
mempunyai resiko tambahan yaitu menjadi orang dewasa yang tidak produktif 
dan tidak sehat.  Tindak kejahatan yang berkelanjutan dari seorang remaja 
tidak hanya membahayakan pekerjaan yang stabil, karier, dan opsi-opsi 
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kehidupan sebagai orang dewasa namun juga perilaku-perilaku tindak 
kejahatan remaja merugikan sumber-sumber sistem peradilan dan hukum kita, 
membebani para korban dan keluarganya, dan meningkatkan biaya untuk 
pelayanan medis dan sosial.  
 
3. Solusi penanganan kenakalan siswa di MTs Muhammadiyah 1 
Gondangrejo Karanganyar 
Hasil temuan solusi mengenai kenakalan siswa di MTs 
Muhammadiyah 1 Gondangrejo antara lain: 
a. Solusi penanganan kenakalan siswa dari faktor keluarga 
1) Perceraian orang tua 
Mengenai faktor perceraian orang tua, sekolah dalam mencari 
solusi yakni dengan memanggil siswa dan orangtua atau wali, 
bertujuan untuk membangun kepercayaan antar orang tua – siswa – 
sekolah. Orang tua diharapkan memberikan dukungan yang maksimal 
agar siswa mampu beradaptasi dengan lingkungan sekolah. 
Diharapkan dengan kerjasama yang harmonis antara orang tua – 
sekolah, kalau ada masalah terkait dengan siswa dapat teratasi dengan 
baik, dengan demikian orang tua lebih memperhatikan anaknya yang 
selanjutnya berdampak siswa tidak mengulangi kembali perbuatan 
tersebut. 
2) Kurangnya penanaman nilai-nilai keagamaan sejak dini pada anak 
Solusi sekolah dalam menangani kenakalan siswa karena 
kurangnya penanaman nilai-nilai keagamaan sejak dini pada anak yaitu 
dengan memanggil orang tua dipanggil terpisah dengan siswa dengan 
memberikan pengertian tentang arti pentingnya penanaman nilai-nilai 
keagamaan sejak dini seperti keharusan shalat wajib ke masjid, berbuat 
baik sesama manusia dan lain-lain. Setelah dijelaskan secara rinci 
orangtua baru menyadari bahwa selama ini kurang memperhatikan 
pendidikan agama khususnya shalat wajib anaknya. Walaupun masalah 
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belum tertangani sepenuhnya dengan baik, tetapi anak yang ditangani 
sudah mulai berubah dalam sikap dan perbuatannya. 
3) Rendahnya pendapatan orangtua 
Sekolah dalam menangani masalah rendahnya pendapatan 
orang tua yang menyebabkan siswa menjadi tertutup dan rendah diri 
yakni memanggil orang tua guna menjelaskan masalah yang dihadapi 
anaknya, dimana anak tidak fokus untuk belajar, tetapi selama ini anak 
mencari uang dengan berjualan koran di terminal. Setelah orang tua 
dipanggil dan dijelaskan secara rinci masalah yang dihadapi siswa, 
orang tua menyatakan berjanji menasehati anaknya untuk rajin sekolah 
dan selalu memperhatikan perilaku anaknya. Di samping itu pihak 
sekolah juga memberikan keringanan SPP bagi siswa yang kurang 
mampu. 
b. Solusi penanganan kenakalan siswa dari faktor lingkungan 
1) Salah pergaulan di lingkungan rumah tempat tinggal 
Sekolah memanggil pihak orang tua dan mengemukakan 
masalah yang dihadapi anaknya. Hasil penanganan masalah kenakalan 
siswa salah pergaulan dapat teratasi dengan baik, dimana rang tua 
siswa berjanji akan mengontrol pergaulan anaknya dengan teman-
temannya, dan menasehati dengan cara yang baik agar memilih teman 
yang baik.  
2) Salah memilih teman di lingkungan sekolah 
Sekolah yakni memanggil pihak yang berkaitan dengan siswa, 
dimana dalam penanganan tersebut diwakili oleh kakak siswa yang 
bermasalah. Hasil temuan menyatakan, siswa bermasalah sudah pulang 
sekolah tepat waktu, lebih rajin belajar dan mengurangi bermain play 
station di rumah. 
c. Solusi penanganan kenakalan siswa dari faktor media elektronik 
1) Munculnya film-film yang kurang mendidik 
Pokok masalah terjadinya kenakalan siswa yang disebabkan 
muncul dan ditayangkannyafilm-film yang kurang mendidik. Film-
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film tersebut ditayangkan di Bioskop maupun televisi, sehingga 
mengakibatkan kenakalan remaja. Guru BP menghadirkan orang tua 
siswa yang terlibat dalam perkelahian antar teman. Sekolah 
memberikan nasehat kepada orang tua dan anak dan anak menyadari 
kesalahannya dan berusaha untuk mentaati peraturan sekolah, tetapi 
terhadap anak lain yang bermasalah sejenis belum teratasi sepenuhnya, 
dengan penanganan anak diskors 1 minggu dan membuat pernyataan 
yang berisi pernyataan yang menyatakan tidak mengulang kesalahan-
kesalahan lagi di atas materai yang ditandatangi oleh siswa dan orang 
tua dengan sanksi apabila melanggar peraturan bersedia dikeluarkan 
dari sekolah. 
2) Beredarnya video-video porno di kalangan remaja 
Sekolah mengambil langkah-langkah dalam mengatasi kenakalan 
siswa yang berkaitan media elektronik berupa tindakan pelecehan 
seksual terhadap salah satu siswa putri yang dilakukan oleh siswa yang 
bermasalah, yaitu dengan mendatangkan orang tua yang diwakili oleh 
ibunya menyayangkan perilaku siswa setelah diberikan fasilitas HP. 
HP yang disita oleh wali kelas, dikembalikan setelah menghapus 
semua video-video yang ada di dalamnya. Kemudian mencari jalan 
keluar bersama bagi siswi yang merasa dirugikan atas perilaku siswa 
bermasalah tersebut dan membuat kesepakatan bersama tentang 
tindakan pelecehan seksual terhadap salah satu siswa putri melalui 
kekeluargaan. 
Menurut Richards (2011) menempatkan pelanggar muda di balik jeruji 
besi mungkin tidak berurusan dengan jenis faktor yang menyebabkan 
kejahatan mereka diulangi. Dalam kebanyakan kasus terjadi penghapusan 
kesempatan kerja pemuda dari tempat tinggal daerah mereka. Oleh karena itu 
langkah-langkah berikut ini saran yang dapat membantu mengurangi kenaikan 
jumlah orang-orang muda yang terlibat dalam kegiatan kriminal. Penciptaan 
kekayaan harus menjadi prioritas utama. Kesempatan kerja yang akan dibuat 
baik oleh pemerintah dan swasta untuk pemuda usia kerja. Namun, orang-
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orang ini harus belajar untuk menerima pekerjaan apa pun dan tidak 
merindukan pekerjaan yang sesusi dengan keinginannya. Masyarakat juga 
harus menyediakan profesional layanan bimbingan dan konseling di tiap 
sekolah, terutama di masa remaja untuk melawan dampak kejahatan dari 




Faktor-faktor penyebab kenakalan siswa di MTs Muhammadiyah 1 
Gondangrejo Karanganyar antara lain masalah keluarga, lingkungan rumah dan 
lingkungan sekolah serta dari pengaruh media elektronik  
Upaya dalam menanggulangi kenakalan siswa dilaksanakan secara 
preventif (pencegahan), represif (menghambat), maupun yang bersifat kuratif 
(penyembuhan) dan rehabilitasi (perbaikan). Penanganan kenakalan siswa tersebut 
dilakukan agar kenakalan siswa tersebut tidak terulang kembali.  Upaya mengatasi 
tindakan kenakalan dengan cara preventif (pencegahan) dilakukan oleh guru BK 
dengan tujuan untuk mencegah agar jangan sampai terjadi kenakalan yang sama 
pada siswa yang lainnya. Selain itu usaha ini juga bertujuan untuk menghindarkan 
remaja dari berbagai bentuk kenakalan lainnya yang bukan tidak mungkin akan 
mempengaruhi perkembangan anak.  
Dalam menanggulangi kenakalan siswa di sekolah, cara kuratif 
(penyembuhan) dan rehabilitasi (perbaikan) juga dapat dilakukan, Usaha untuk 
menanggulangi kenakalan siswa yang bersifat kuratif atau penyembuhan 
dilakukan dengan jalan mengadakan pendekatan kepada siswa yang bersangkutan. 
Dengan mengadakan pendekatan ini diharapkan dapat diperoleh akar 
permasalahan yang menyebabkan siswa nakal sehingga dapat ditemukan jalan 
keluar dalam mengatasi kenakalan siswa. 
Adapun tindakan represif adalah merupakan tindakan secara hukum yang 
bersifat pendidikan yang menolong remaja, tindakan diambil apabila terbukti jika 
remaja benar-benar melakukan pelanggaran hukum orang yang secara langsung 
membantunya. Adapun menindak pelanggaran, hukum norma-norma sosial dan 
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moral dapat dilakukan dengan mengadakan hukuman terhadap setiap pelanggaran. 
Di rumah remaja harus mentaati peraturan dan tata cara yang berlaku. Di samping 
itu harus ada tata hukuman yang dibuat oleh orang tua terhadap pelanggaran tata 
tertib keluarga, begitu pula di sekolah, maka kepala sekolah yang berwenang 
dalam melaksanakan hukuman terhadap tata tertib di sekolah. 
Solusi Penanganan Kenakalan Siswa di MTs Muhammadiyah 1 
Gondangrejo Karanganyar yakni dengan cara kepala sekolah ikut berperan dalam 
mencari solusi penanganan kenakalan siswa antara lain dengan program 
bimbingan yang melibatkan orangtua siswa, misalnya mengenai cara memahami 
tingkah laku siswa baik di sekolah maupun di rumah, sehingga akan didapat 
metode penanganan dan pencegahan kenakalan yang terjadi. Disamping itu, 
kepala sekolah juga mengorganisir bawahannya melalui program bimbingan di 
sekolah, yakni lebih mengefektifkan lagi program bimbingan dan Konseling yang 
telah terbentuk. 
Mengenai upaya kuratif (penyembuhan) secara formal dilakukan oleh 
Polri dan Kejaksaan Negeri. Sebab jika terjadi kenakalan remaja berarti sudah 
terjadi suatu pelanggaran hukum yang dapat berakibat merugikan diri mereka dan 
masyarakat. Berbagai jenis kenakalan seperti pencurian, penipuan, perkelahian, 
perusakan, penganiayaan, perampokan, penyalahgunaan narkoba atau minuman 
keras, pembunuhan, pelanggaran, susila, dan kejahatan lainnya karena yang 
melakukan tindakan kejahatan tersebut adalah anak-anak di bawah 18 tahun maka 
kemungkinan tindakan negara terhadapnya adalah anak itu dikembalikan kepada 
orang tua atau walinya, anak itu dijadikan anak negara ataupun dijatuhi hukuman 
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